TELAH TERBIT 
Karya Khu Lung oleh Tjan I D 


1) Pendekar Bego 1 - 33 Tamat @ Rp 100 

2) Setar» Harpa 1—31 Tamat @ Rp 100,- 

3) Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp. 100 - 

4) Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat C"' Rp 100 

5) Tengkorak Maut 1—51 Tamat & Rp 100, 

BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT @ RP 150,- 

T PENA WASIAT 
2. LEMBAH TIGA MALAIKAT 

3 BUKIT PEMAKAN MANUSIA 

4 RAJA SILAT 

5 KITAB PUSAKA 

6. PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 
7 GOLOK BULAN SABIT 
S DENDAM SEJ AGAD 
9 PUKULAN NAGA SAKTI 
10 ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/Jkt / 
Yayasan CITRA PRESS 



IVASNVT 




rahasia kunci wasiat 
KARYA: CHIN YUNG 


OLEH TJAN. 

JILID: I. 

Pada BULAN KEDELAPAN permulaan 
® uaira rontok »ir santai Liang K ang maag» 
Jsr dengan perlahannya roemeauhi danau Tiang 
) Fek Auw dipinfg ran dusun T^n Kvae T jua g. 

Milam hari semakin larot cuma terlihat 
bayangan rembulan memancarkan sinarnya di 
f tengah kejernihan air telaga’ 

Pohon Pohoo Kwi Tjt yang tumbuh ditepi 
| telaga secara samar semar menyebarkan bau 
harum yang semerbak . . . 

Tiba tiba suasana yang amat sunyi senyap 
I itu dtpecahlcan oleh suara air yang memecah 
kan kesamping, tampak sebuah pcabu dengan 
amat perlahannya berlayar dan arah sebelah 

I tinjui. 
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» a d 8 ujung -i " 11 " 11 " 11 5 '”* ns - ala ' 

L , m . «.«.«»* »»““• 8in8 “ ds ;T Ji* 

„..ll .u »cbu.h tott y«»S ■«*<*< darl b "’ 

gollah aeoraag ptttropuan o*»"‘ Wl “ 
ktr baru.', «mu» P»l» b ' ab ' Ds,t ’ ' DC ‘” > "‘ 

, -orang “ocaii cl k yang »•'» b »"* 5ia 

aAn'lta «aum jm* »•»•« b « bbmbbi 

,.k henti hentinya membuat keadean tetua 
b en-bek i, terlibatlah perempuan beru.ia per 
gtrga-ban 1» segera mentok, mantel y-»g M 
iTnakanny. lemnd.an diselltnotka. keataa ba 
bannya bot ah eraennl. jela. .ek.ll kae.ntaao 
lbn kepada anak janb mengalahkan segala 

° J *>engan pelahao kakek tua isu meng. iahH 
e»» air teh dl.ta. aebn.b «•- kemnd-.o 
meneguknya aatn tegukan. I.ntat ujarnya kepa 
da perempuan it®. 

’Leni djie »P a sudab tertidar ?" 

«Ebjrm , . . sudah!’ Sahut perempuan cantik 
i,n tersenyum kemudian tundukkan kupalanya 
tnemiudang gnkejaP kear.b bocah y.ng guduu 
tertidur pulas didalam pangkuannya. 
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D?n»ati perlahan siorsng u& Itu bargkfi 
berani sambil mendongakkan kepalanya me 
mandflBj sang rembulan yang memancarkan 
«rar terang jauh ditengab aw*ig awang dia 
menghela napas panjang, 

"Heeeey. . sia sia saja Jasaku yang aku per 
buat bagi segara selama tifa puliib tabun ipj . 
Suaranya berat dan amat sedih, secara sa 
■mar «amar memperltbaiiaa keperihan hati da 
ri seorang enghioag yang baru saja menemu 
kekect waan. 

*E*e«i malam sudah larut mari kita pulang 
saja!" Po'ong peremptai beruiia pertengahan 
itu sambil tersenyum, nanti Ltag djig akan 
kedinginan dan masuk angin, 

S orang tua itn segera mengangguk, bsrn sa 
ja dia orang mau memerintahkan siiukang pa 
raba untuk putar perahunya kembali tibi tiba 
dari arab depan muncul sebuah perah besar 
yang amat terang benderang berlayar denga a 
lajany* kearah perahu mereka. 

Aiaknya perahu besai itu tuiah kehilangan 
kemudinya, dengan mengikuti titipan angin 
ia bergerak maju terus menubruk ke arah p p 
rabu yang dnumpaigi tang kekek tua beserta 
aaak istrinya Itu. 


Tukang peraba diatas peraba kecil itu asafe 
nya ad^Ub soorang yang berpengalaman luas, 
tsepa menanti perlata'u dari majikaonyi dia 
segera membantiag kemudinya menghindar ke 
atab samping 

Sidangkan tukang perahu lainnya dengan 
terburu bu a lari keujang perahu sambil goyang 
goyangkan tangannya membjntaK kuras: 

’H 5 y kawan, matamu sudah kau taruh dima 
SB?? ■ 

W t lanun dia sudah berteriak berutang ka 
U suasana mas'b tetap sunyi senyap, tak ter 
dengar suara balasan dari atas perahu besar 
tersebut. 

Situkang peraba itu meajadi cemas batinya 
dengan cepat dia goyangkan galanya menutul 
kaarab perahu besar itu, 

Wektu itu angin yang bertiup di ensah tela¬ 
ga sudah amat lemah seka'i, begitu sang pe a 
hn bes*r terkena tntul&n gala posisinya segera 
terpukul nyaring kesamping, pada saat yang 
bersamaan pula kedua perahu itu sudth saling 
berpapasan disatnptng. 

SiUma iel fitng keke't tua itu tusslh 
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'e"» "tuffietttlong ,fp.u.„, t aD , 3nr , 5 b . rdt . 
n tenarg uMRAb petis,™,. w „. get k , n yJ 

’*/"’ *"J“ »“» terjadi di, , rtll 3 

»t-.t terpencsr U,„y, , lr „ 

nang bagatkan jernihnya air lalaga 

S.lakl kssar yang melibat hampir hampir 
saja perahu besar itu raau mambruk p«rabu 
yang ditumpanginya tak tereabaa lagi segera 
b£r*eria . kembali. 

Hey! Masih adakah mauusia yang hidup di 
sans-?' 

Biar dia sudah memaki dengan kata kat» apa 
pun dari atag peraba besar itu tetap tak ter 
dengar s ara ritutao, 

Luas lelaja Tiang Pek Auw ada ratusan faek 
.ar, disaeiiiingny* peruh ditumbuhi alang 
aiaog yaig ’ebst karena to ulan galah tadi yg 
membuat posisi perahu bearitu menjadi ms 
rins> membuat perahu tersebut kini terjerumu 
kedalam tumbuhan alang nlseg yang lebat 

Sioiang tua yang selama ini berdiri dlu jung 
perahu tanpa mengucapkan sepatab katapnn 
benka melibat tuk tsidengar adanya tuara sa 
buta n ptri dalam perahu tak terasa hatinya 
neiata curiga juga, pikirnya: ‘ Eeeh jika dari 

7 


pikirnya "Ereh jik. «ftbi.1 <!»rl «to.si ««»'_ 
Hduk «a» OM r* T*»« 

Id'k.o .p.k.b dis-ot p.«bu»u »•«•»«• 

L. dnn *—-»•. ««-J 

bundor.n, W»i •«»■» •« y8 “L . f’ 

J dalam persil. 1lio buinya teran »«'ir 

l 'oe»ik «ea«'r»»0 perahu kitaSesamping »«»* 
hu besar itu!* perintaboye kepada situkang pe 

T * A* ain y» si pe rum puan bermi* 

Ito bermaksud hendak mencegah tapi akMtny» 
dia membatalkan kembali niatnya tersebut 
Sltukang perabu segera putar kemudi rne^ggo 
un perahunya n e dek.ll perabu ««< »■« 
eud.h terjurumul kudalkm tutapubau >Mr» 
ilu d m ukblrnya berhenti tepat di aaiping pe 
rabn tersebut 

Dangan perasaan permil landa tanya siorang 
tua i t d memandang fcearab pefatau y*ogterurng 
benderang tersebut dia agak raga 
berpikir pul. beberapa w«tu Hmanya. »kb r 
nya kepada situkaog perabu yang berdtti d'» 
j mg perBbo perabo perintahnya .. 


Perahaini sedikit mencurigakan cotra kau n« 
(fc keata. perahu »ntuk lihat litat .ebenisr ! 


Si tukang perabu segera beagkukan badanya 
memberi hormat den berlalu untuk melaksana 
kan perintah tersebut 

Sasodah melerakan galabty! kesamplag ps 
rabu dia mulai memanjat naik keatae teraba 
mis erius itu 

Siorang rua dengan menggendong tanaEo t® 
iap berdiri diujung perabu memandang sang 
rembulan yang ada d,atas awang awang, air 
mukanya sedikitouo tidak berubah. 

Mirdidak.. suatn jeritan yang ama' keras 
bergema dari atas perahu misterius i u disusul 
tubuh .ang tukang perabu dengan terhuyung2 
berlari keluar dan meloicat keiengah telaga- 

O ang tut betjubah lebar itu mengerutkan 
alisnya, ojuag bajunya dikebut dengan cepat 
meloncat naik kea ai perahn. 

Sibucab cilik yang sedang tertidur dengan 
amat nyenyaknya dida am pelukan perempuan 
berusia tengahan ituPuj segera dibuat sadar 
kembali oleb jeritan yang amat keras tadi, 
dia segera bangkit berdiri dari pelukan ibunya- 


S>at itu orang tua berjubah lebar tersebut 
sudah berada dietss perahu, dengan laagKsh 
porlihaa dia mulai berjalan menuju kedalam 
bilik. 

Angin tmlsm van? irrtiep sepo sepoi seea 
fa samar ssmar disertai bau tmis dara» yang 
roenuaisai; 

Dia seseta membentikau langkahnya. 

‘Adakah orsng dissna 7" Tanyanya dengan 
suara cerat 

S nar msiaaya yang amat raiam dengan per 
lahan berputar m “t. ^ anda n g keadaan dise keliling 
tempat iris, in8i dadak pandangannya terunctuk 
dengan sebuah gagang pedagg berwarna kuning 
yang bergoyang tertiup angin, ujung pedang 
tersebut sudah mensncap diatas dada seorang 
berpakaian perlente sehnega t*in-o3 «ampai 
dadanya* keadaannya sangat mengerikan sekali. 

Dibaw b sorotan sinar lilin yang be govaog 
tertiup angin tampaklah orang berpakaian per 
lente iur bukan lain adalah seorang pemuda 
yang usianya masib amat muda sekaii w jah 
nya yaag puc t pasi sasar untuk me.uiuPi ke 
tampsnsn mukanya yang menarik itu, 

10 


D ** 8 * 11 sior.pg t't'a i ia meniheU 

r.»«! panjang ftmu:#». ia„ iW a 

nya menuju fcedzlam b?l k. 

D tengah sebuah ruangan perahu yg mewah 
sekali tampjklab sumo pt mrcdancan yg ssr^it 
mengerikan, meji kursi berangkan darah se 
gar berc-ceraa memejuh, seluruh lantai, ndak 
jauh didepan piatu ruaugaa ltj ter.entanglab 
mayat seorang lelaki berusia re tengsban yg 
batok kepalanya sudah naucur remuk, 

Sekali lagi siorang rua itu menghela napas 
panjang gumamnya: 

‘Sunggub menyeramkan pemandangan dfsin ! 

Pandangan matanya deogan perlahan ber 
putar kembali, ndak jrug dari sebuah jendela 
yang terbentang lebar berdirilah seorang le 
laku barjuoah hitam yan* kesepuluh jarinya 
dengan kencarg tteocang tertancap kedalam 
dinding papan 

D dalam sekali pandang kelihatannya dia 
sedarg berdiri dengan memeganb dinding te 
tflpi sesudah dipandang lebih teliti lagi baru 
lab diketahui kalau orang iiu sudah lama bi 
nas», bidannya kaku cuma saja badarnya tidak 
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sampai rubuh karena kesepuluh Jariiya dengan 
kencang ma.sih terpantek diates dinding. 

Pada seluruh tubuh orang ini tidak terlihat 
tanda tanda tar uka. cuma saja dari hidung 
serta mu'utnya mengeluarkan darah kental tak 
pntUo pinusnya 

D oawa'n sorotin sinar lampu lilin y ani te 
rang benderang, ismp kiah keadaan dan ke 
tiga so3ok mayat itu amat manyeratnkan *e 
kali membuat suasana begitu menakutkan . . . 
membuat bati bergidik bulu roma , pada 
berdiri. 

Angin tualaoo bertiup dengan perlahannya 
membawa hawa yang amar dimia sesata me 
nuDuk tulang ualaupm nyaJi kakek tua itu 
amat besar tak urung merasa btrgidik jaga 
melihat suasana d saoa.dia gelengkan kepela 
nya kemudian menghela napas panjang de¬ 
ngan ps> lahan mulai berjalan mengundurkan 
diri dari dalam ruangan 

Sekoiyoag konyosg dari pojokan ruangan 
perahu itu bcrkomatidang suara rintihan yang 
amat 'etnab sek li 

Walaupun suara rint'hsa itu sroat lemah te 
tapi didalatn penuengaraa orang tua ito serasa 
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! "" 1 " membelah buni, saklej 

T.ajitny, di » men,heoilk»„ baJ>Iloy< dM 

bsrdiri «emmuDg beberapa s«ai 

sana 

D TI ^ 8n perlabaa dia buiar badanrya me 
ke siur h ruapj j , de W n pMdmfl a 
Ui,m d “ mencari labu Uari m bcj 

suara rinliban tadi berasal.. 

T " ! " o eimya ke,d,an dari kerlga sosek 
m« W in semaki» dllib.t semakin menyeram 
.*“• I8k ' = M seluruh bulu kudutuva 

Pld “ beri ri, baru saja dia hendak m eal«8;,al 
an tempat >tu- sekali layi suara rintihau ter 
sebut berkumandang datang. 

Siorang ru. menjadi ae»k ragu ragu. seben 
tar a'isnya diterutkan rapat rap.t | ama sekali 
dtn berdiri tertegun gumamnya kemudian. 

O ang yang menanti saat sekaratnya ada 
dldepan maiafcu. bagaimana Loohu beiicu tega 
tidas lurcn tangan memberi perioloagan ? ? ? 

Dia meagebotkan ujung jubahnya dan ber 
jslao kembali kedaiem ruangan perahu itu. 

Terlibatlah diiempat kegefapan dari pojok 
ruaufan perahu itu tergeletak tubub wanita 
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berbaju bir», rambutnya yang panjang terurai 
BWJt r-wutau seluruh lusuhnya bermandikan da 
rah klu dia ontis sudah setengah sekarat bar 
sandar pada dinding p°pan itu 

M-dihat keadaan yang amat mengerikan itu 
tak terasa la>1 perawat-u i*ia memenuhi hmi 
ssorang tua dia segera berlari keluar ruane&a 
memanggil kedua orang tukang perahunya un 
tuk membantu menggotong perempuan yang lu 
ka parbitu fceloar dari ruantan . 

D bawah sorotan sinar lilin terlihitl-h «'a 
jahnya amat pucat pasi, sepasang matanya di 
pejamkan rapel rapat sedang peraba bajunya sa 
dah basah kuyup oleb ceceran darah segar - 

Tiba tiba dia .mulai meng gerak gerakkan 
kelopak matanya aeiikit bergoyang disertai so 
aia rintihan yang amai berat 

Pada waktu lubobnya sedikit berputar im 
)ah tangannya secara tidak sengaja sudah rae 
ayamplok jattjb lampu minyak yarg ada dipmg 
gfrnya . 

Lengat yang sebenarnya sudah penuh dengan 
luka karena gerakannya yang memaksa ini 


membuat mulut luka mereka kembali, darah 
segar dengan derasnya mengucur keluar 
Dengan menggigit kencang bibirnya dia pak 
«akan diri menahan perasaan sakit yarg amat 

sangat , fB per labaa !ab9a d , g pejsmkan 

nya cuma peluh dengan derasnya mengucur ke 
luar membasahi wajah? ya yang pucat pasi itu 
Baru saja kedua orang tukang perahu itu ber 
basil menggotong tubuh si perempuan luka itu 
kedalam perabu mereka, meniadak dari dalam 
ruaigaj pcrshu besar itu mengepul isap yang 
amat tebat disertai jilatan api yang berkobar 
kobar membakar seluruh barang yang ditemui 
nya, dengan adarya angin malam yang mulai 
memancar, api mulai menja'an keselnruh tem 
pai didalam sekejspsija perahu besar itu gu 
dah tenggelam didalam lautan api 
Cmat mendayung perahu kita «edikit menja 
ob. Terdengar sikakek tua itu memberi perin 
[ah dengan nada berat sesud.h memperbati 
kan sebentar lautan api itu 

Dengan tergeia ges» kedua orana perabu itia 
meietakan perempuan itu kemudian dengan se 
kian tenaga m *ndayaag perahunya menyingkir 
(Jari sapa 
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Dengan perlahan perampuan berbajn bini 
itu membuka matanya. raaHbat lautan npf 
yang meo;hibiskaa selarub seluruh perahu dia 
berujaha meiegakan hatinya tapi d'karenakan 
luka yang didaritanya amat parah dttambaa da 
rah yang mengucur keloarpun amat banyak tafc 
kuasa lagi d;* jatuh. tak sadarkan diri 

Ketika dia sadar dari pingsannya, didapati 
dirinya sudah bi rba iibj didalara sebuah kamar 
yang sangat indah sekali. 

Diatas pembaringan kayu ditcaoa dia ke? I 
baring terbentanglah kasur yang «mat empuk- I 
disekeliliognya tertutup deotac bordin sutera. I 
diatss meja tiolet terietiklab sebuah c.ermi» I 
yang sebesar dua depa «edang padi samping | 
kanan daka' pojosaa ruangan tergantunglah se 
buah lampu lentera yang cuma ada didalam 
istana. 

S ikali pandang saja dia sudah merasa kalau 
keluarga ini tentulah suatu keluarga yang kaya 

raya. 

Tibatlb8. , bordin y30g memituol dliik pin 
tn terbentang dan berjalanlah masuk seorang 
perempuan bersia perteagahu) dengan dadatian 


?ma tsederjana, pada tubuhnya 
b i» hmn hijau a-ada tetapi 
topi k-cantikan wajabnya. 


mengenakaa 

tidak menu 


• ixhu Buasn 


. . u Jir perempuan 

.T., deag.a wajao ».««. de.„, penat,,,, di, 
berjalan mendekati pembaringan i m 

Terdengar pereupuao htrdaju biru im meng 

neJa napas panjang. 

Hjeey. , terima kasih atas parrolottgatt ayo 
"»*• “•"»* mmauc.piaa terima kasih du 

lu atas budi perroloagaa kaliaol' 


S lasai berbicara dia berusaha Batuk m® 
ronta bangun. 


Siipa tabu karena ledikit garukannya ini 
nrmbu.l utuiut iultapya tergetar ejhiegpa tar. 
Si ah janga- sakit JSkati, tak ktasa iag, dia 
mengerutkan alisnya rapat rapat. 


E;eei, selu roh balaamj penuh dengan luks 
bekas bacokan golok, lebib baik jangan be r 
gerak dulu cegah puampnan berusia peatengah 
itu sembari terburu buru goyangkan taogaanya, 
’Hee-' j kalau bukannya bndjian turun ta 
Ogan menolong diriku mungkin nvawaku sudah 


habis sejak f£di 'adi ti di ynbg croat b<*sar ini 
e’suoraug tidak akan tnslopt'can aa uk aslotni 
pys, aku akan msngakit oudl ini didilam ba 
likur 

'Alah. adab, tidak «sah berbicara perkataan 
hegitu lagi!’ Poloag perempuan berusia per 
tensabi.il im sambil galengkaa kepalanya bsr 
v T a a g kali. "Angia dua awan siapa y mg tma 
D-endosa berc na dan reieki «apa yaDg bisa 
irenelsi?? didalam hidupnya seorang tnaaosia 
temu ada beber?pa kali menemui bencana, kau 
holcti ber’Stitahat dengan terlega bati, segala 
kebutuhan yaug kaa inftnkan bolehlah kau min 
U dengan tanpa riku liku, sekalipun kami bu 
kanlah orang kaya tapi kiranya m * b bisa UQ 
tuk memenuhinya. 

••Siapakah D»ma be3ar budjier ^? ‘Sambang 
perempuan berbaju tetra itu kemudian. 

•'A u orang she Slauw. 

T Oaoh Sieuw Hudjies!’ 

Den k a n perlahan Siauw Huijien geDogkan 
kepalanya, 

”J kau o T «ng memat>£g 1 aku dengan 
sebatan ita, mungk n aku cuma lebih tua bebera 


! r a abu saja dari usiseu iebil baik ktopSEggil 
aku. dongan sebutan c ci saja ; 

Perempuan berbaju bin: Itu termenung se- 
betrar akhirnya dia menjawab . 

Hajien begitu pandang tinggi diriku, mana 
skt! orang berani menerimanya ?• 

Dengan oerasaan gusar dan bimbang perem 
puan herba j j biru itu terdiam pikirnya dalam 
bati 

Akan kuingat selalu atas kebaikan budi Siauw 
Huilea ini , , i 

T.ba t ba Siacw Hijien berkata dengan sua 

I ra nada yang baiut : 

ffeeey , , . nka Moay mosy amat parah «e 
kali untuk % mianra jangatlah barh c ra setn 
braag, suamiku sudtb bnrangkat ked. lam ko a 
T untuk b ltkfca oust kuat kau 

Perempuan berbaju biru Itu betar berar ttie 
I rasa tetbaru o'eb kebaikan budi sang, perempvt 
an bej-usia pertengahan iiu titik titik air mata 
1 tak kiasa Isgi aetgtcur keluar membasahi pi 
I piuya .. 

I Kua belum saling mengenal tapi hujfen traii 
berbuat begini betk tcrtfdrptku c?aig, btdi 


r 


kekalkan ini sku tidak akan melupakan untok 
selama lamanya 

Perlahan lahan sepasang maianya dipejam 
kan. dua titik air mata kembali menetes keluar 
dari ujuna kelopaknya 

Trt>a t ba-dia teringat kembs'i akan sesuatu 
perist wa yang amat penting Bekali, sepasang 
tob anya yang baru saja dipejamkan mendadak 
di ne r tangkan tebar lebar .. 

To'ong taryaapaksh p»r«bu yang ska orang 
tumpangi masih berhenti ditengab tengah ? 

H-eeey , eod*h terbakar habis' Sero Siat’w 
HjJien sambil pelengkfn kepalanya, Rejekf da 
tang tidak berkawan, bermasa pergt «duk sea 
dirian jilstafi api ysng stnst dahsyat itu bukan 
ssat sudah membakar habis perrhu besarmu 
bahkan sampai tumbuhan alang riang ya g pe 
nuh tntnbnb ditspi telaaa juga i&ut muensb. yg 
paling kasinan lagi beberapa buah perahu sela 
yan yang sedaig buang ia uh disekisar tempat 
s "te banyak rewe' ikut terbakar musnah. api 
itu sudah padam pada ten-ai csnlam tadi tnuog 
kin perahumu Itu kini sudah terbakar ludas tak 
berbekas ... 


Mendengar berita rfa perempuan berbaju bi 
ru itu cuma meng goyang govangkan biji ma 
tanya, dia tetap membungkam dalam seribu t»a 
'basa . . 

Siauw /fujien yang melihat perubahan wajah 
dia or3og segera mengira sang perempuan su 
dab merasa sedih, atau kehilangan perahunya 
nu, lalu hiburnya 

Hiria benda bi*a dicari kembali tapi nyawa 
sukar uoiuk dicarikan gantinya, buat apa kau 
bersusah hat ? lebih baik kau berdiam saja di- 
smi dengan tenang ”, 

Terima kasih atas Kebaikkan budi hujien las 
aya. segera ujarnya 

P* da tubuhmu terdapat sembilt tempat luka 
yang amat parah tetapi ternyata masih bisa 
mempertahankan nyawamu hal ini sungguh be 
rada dilaar dugaan loohu 
Terima kasih Ia jien sudah menolong nyawa 
ku lolos dari bahaya kematien Ini 
S orang tua gelengkan kepalanya seraya ber 
kata denrac penuh semangat 

I Walaupun Lojiiu sedikit mongerti tentang il 
mu obat obatan tapi luka yang demikian parah 
■ ya benar berar membuat aku merasa bigung 


11 bstan sefcili tid*k adi bahaya buat nyawamu, 
menanti sesunah luka luka im menutup kemba 
}i dan beri tiri’hat beberapa wsktu legi roung 
km kesehatanmu aksc puilb t mbali seperti 


Sekail ’agl Siruw Hodj en ttemsrdaBgi loka 
bekas bacokan yang mconeiubi tubuhnya iu, L 
d nsan seiih dia gelengkan kepalanya kema 
dian mengundurkan diri dari dalain kamarnya 
A'r muka peretnrcan berbaju biru yang p3 
cut» diliputi ol^b perassan sakit pada asar ini 
terlintaslah suatu setyitnsu seid&b itu dia ba 
ru pejamkan matanya tidur 

Ketika sadar kembali untuk kedua kalinya 
hari sudah larut malam 

Diatas sebuah meja bess- sebuab lilin me | 
rah yang memarcaikan suar terang memenuhi 
seluruh ruangan. 

Didalum rcsnprn y r r-g amat trsewab tru se 
Jam fcadir Sisiw Hudjien yang amat cantik ki 
nt sudah bertsmcah dengan seorang tua ber 
jutat hijau yg sangat berwibawa selili. 


D bawah Ismpu liltn itu terletaklah seca 
Obat yang tnasib mengepulkan uap panas. 

Ketika sinraDg tua berwajah angker i' 
libat perempuan berbaju brru itu aaaar kemba 
li dari pulasnya. 

O-iat yang ada diatas meja itu sudah mera 
buang banyak («nagaku untuk metn sua c D"», sc 
sudah kau o'aag minum oaat tartebut harap 
kau jangan memikirkan baryak urusan lagi, 
baik utiklah kau tidur satu mslsman soal soal 
yang lain biarlah besok pagi aku periksa kem 
bsh urat nadimu, , 

Selesai b-rkata sambil me mt po a tangan 
ryi dengan periahaa dia berjalan keluar darr 
dalam ruangan, 

SU u HUdjion segera mengambil cawan oba* 
itu daa berjilaa mendekati samping pera 
btrsrgan, 

‘'Suamiku jadi orang berhati dscgin dan «i 
kapayapua amat kaku sekali harap rcoay moay 
j Dgac sampai tersinggung oleh sikapnya yang 
t anja sungkan scngkan iiu‘ - Bisiknya dengan 
perlahan. 

”Aaah Hudjien bicara terlalu berlebihan 
Bituab perempuan berbaju biru itu dengan c a 
mas. Budi' pertolocgan ici saya sudah sedalam 



•ekaliptrn ma'i akti tetap akan membalasnya 

Siauw Hadjieo sepera tersenyum . 

'Moay moa y tidak usah banyak bicara'agi 
ayoh minum obat ini!: 

"Aku orang adalah seorang manusia gelan 
dangan, roaoa berani berada didalam satu ting 
katan dcnsan hudjien, namaku vdslah Im 
Kauw harap hudjien memanggil deagan »ebut 
an namaku saja" 

Sekali lagi Siauw Hadjien tersenyum. 

‘Walaupun tnoay moay sudab terluka parth 
tapi sinar wajahmu masih amat cemerlan?» 
jikalau dugaanku tidak salah tentu mos j'moa y 
bukanlah seorang sembaraogaa !* 

Dengan perlahan Im K«uw menghelai napas 
panjang dia tidi k banyak bicara lagi *egera 
diterimanya mangkuk obat /tu dan diteguknya 
bingta habis 

Setelah mendapatkan perawatan selam bebe 
rapa hari lamanya, akhirnya sebagian besar 
dari luka Im Kauw sudah menutup kembali 
sedang dia sendiripun sudah dapit turun dari 
tempat pembaringan 


Pui mulut S'auw hudjien dta sudah banyak 
irense abui kisah yacg telah dialami oleh me 
re» i sekeluarga. 

Kiranya Siauw tbay hudjien adalah seorang 
pemtvssr utg ri yang bersifat jujur, tetapi 
dian a a baavak pembesar curang bscysk yang 
tidak suka padanya yang kemudian bersama 
sama turun caoga» meocalal ai dirinya sehiog 
ga satu keluarga padn masuk dilam penjara. 

U ituog saja pada susiu malam mereka ber 
hasil ditolong oleh seorang jagoan dari Bj* 
Jita jatg membantu mereka meloio.kac diri 
dari dalam penjara, sejak Itu mereka meng¬ 
asingkan diri ditempat sunui. settap hari i e 
cusli memanicng ikan, menanam bunga dan 
meoikma i keindahan alam mereka berdiam 
tak unjukkan diri. 

Beberapa tahun kemudian akhirnya keliarga 
mereka dikutniai seorang sn«k lelaki. 

H'eeeeteey . .. demikianlah untuk meng¬ 
hindarkan diri dari kejaran kaum pembesar 
iaknat kami sekeluarga terpsksa mengasingkan 
diri ditempat itu demikianlah S'tuw hadjisn 
mengakhiri kisahnya. 
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Satu balaa lewat doigso cepatnya, ki i se 
oma luka yang diderita Ira Kauw puo sudah 
sembuh karena pergaulannya selamu beberapa 
hari ini dengan Siauw budjien membuat per- 
hubungan persahabatan diamaro mereka makin 
rapat, tetapi sslama ini ju?a dis orar.g tid~,k 
pernah menceritakan a«t uBd’ny» sendiri, bah 
kan terhadap perahunya yang sudah terbakar 
musnah itupun dia tidak pernah menganggap 
nya kembali, agaknya peristiwa itu sudah ter 
lupakan sama sekali. 

Jumlah anggota keluarga Siauw ini amat se 
diktt sekali, kecuali sunni istri bessrta anak 
uya cuma ada Siouw Hak itu pelayan tua yang 
sudah mengikuti keluarga S auw berpuluh pulnh 
tabun lamanya serta seorang pelayan dan bb 
orang budak perempuan. 

Kiranya perahu berwrana putih yang ditum 
pangi Siauw tbay hudjien tempo hari tuga 
ikat terbakar oleh amukan api yang menghebat 
sedangkau kedua oraog tikang perahunyapun 
sudah mengundurkan diri dari pekerjaan: 

Kini ditengah baleman rumah< yaug amat 


re s s kfCusSi seorecg pelayan ysng membersib 
ksn Untai sertu menyirami bunga tak ada 
orang aiD lagi yang muncul diteapat itu: 

I Karena stbab itn’ah suasana di tengah ha'a 
map amat sunyi d^n tenang sekcli, 

pcida suat» hari setelah makan siang tiba tt 
ba Im Keuw berkata kepada Siatw hadjie»: 

"’Lukaiu kini sudah sembuh benar benar se 
dsng sesiEp bari tidak punya pekerjaan ras* 
r ya aaat senggang sekali, baiknya putramu 
k ?rim kepadaku saja untuk aku kasib pe 1 ajaran 
ilmu surat, dengan demikian akupun bisa me¬ 
lenyapkan kemurungan hatiku ini.. . 

I, Sisuw hudjien termenung sebentar, akhirnya 
dia tertawa. 

Kilau m e m* .i gaya moay moay puaya maksud 
.begitu aku rafcut malah sudah buaag banyak 
tenagamu dengan percuma . .. 

Itn Ksuw labu dalam hatinya sedang ragu 
ragu, karenanya d;a tidak banyak wendesak 
lagi: 

Pada keesokan harinya Siauw Hudjien de¬ 
ngar membawa aobknya datang meaysmbasgi 
dirinya kea b li, walaupun lm Kauw sudah 

L i J 


26 


tterolot beberapa kali akhirnya sifcoeah oTk I 
nu meoja snkan penghormatan juga k £>301 ya , 
Sekalipun S aw Tbay djien sndab *as 1 ® I 
gekali mengasing ksn diri dari dunia ramai te 
tapi terhadap peraturan rumah dia m30i''er- 
tthanksn dengan seratnya 

Wa'aupun dsri mulut S aw Hidjiendla sn 
dab mendengar kalau keluarga dlanW tncmpu 
ryal seorang anek tunggal tetapi seiak dia *a I 
dar dari pingsannya htngga,s£bt ia belum per I 
nuh bertemu muka sang bocah 

Menurut ingaianuya sendiri St/w thsy djleu j 
sendiri pun, selama beberapa bulan ini cuma I 
meojengsk satu kali saja, se ama ini dia selaba I 
di temaui olsh ^iauwhudjiea serta seorang I 
budakl perempaBE y3ng bsru berusia delapan I 
sen bilas belas tahunan 

Setelah S auw hudjie* menyuruh anaknya I 
memberi hormat kepada Im ka«w segera roa I 
nerik tangannya sambil berkata dengen mesra?], I 
, Moa y moay, bakat loe.b ini sangat bagus I 
ingatan y a pon amat tajam sekali cuma sayang I 
tubuhnya amat lemah harap Moay moay msa | 
lediltit mstoperfeatikan dirlaya.,. 
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. C ci kau harap ber'ega bati, efcu bisa mesn 
perbatikan di rianya seperti kau memperhati¬ 
kan d a orang. 

Tak tertahan lagi Siauw budjien menghela 

n r p» s panjang. 

,Mcay moay h-srap kau jangan salah pa 
bata atas maksud hatiku, jikalau kau orang 
mau pukul pukullah sesukamu, jika harus di 
maki makilah sesuka baumu ada pepatah yg 
mengatakan pisau jika tidak diasah tak akan ta 
jrtn. 

„Ci i harap kau beriega hati, sambung I a, 
K tw sambil melirik kearah bocah terseno t,. 
Aku ihat bakatnya amat bagus otakny&otin 
acnat u jam pada ketnnd'an hari kecerdasannya 
tidak akan dsbawah suamimu!'. 

, Heeeey . susmiku selalu kukuh pada 
pendirian sehingga sudah banyak membuat ke 
salshan kepada kaum pembesar, terpaksa ka 
mi harus lari daa mengasitgkan diri ditengah 
dusun Taa Kwee ini B ar orang sudah sumpah 
untuk tidak akan mendidik anaknya menjadi 
seorang pembesar oegri, ilmu surat yang bia 
sanya diajarkan kepada sang bocah tidak ada 
sebushpuo yang menyangkut soal negara. 


ryangknl ?oal negarr. jika bakarnya syair se 
J'.fc uyanyia» perbiatangsa kitab sici. uao k 1 
t ife kitab lainnya dia menyadarkan juga apa yg 
dii pikirkan p:da wektu ita. sefe.rgg» seorang 
bccah yarg baru berusia dua belas tabun su* 
dah d btatpva Ereroilik; bermacam macam l>- 
n u pongertlian yang aneh .. 

Suairirru *ediki*pon tidak salah, ujsr Icn Ka 
tw kftnid'.an ramfcil terttws, Tidak perduif 
pada kenai dian trri bocah ini mau trerjab&t 
sebagai pembesar negeri stan ti,di k »Imu ilmu 
petgetabaas iiu memang seharusnya diketahui 

Siauw hujien pada saat itu agaknya sudah 
merasa waktunya telah cukup bercafcap cakap 
kepada puteranya iriu dia berpesan . 

Ltog jie kau harus baik baik mendengar na 
sehan bibi Im 


Dia segera putar badan meninggalkan tem 

pat itu , 

Im Ksuw juga tidak menahan lebih lama, 
dia segera mergbsntEr Siatw hujien keluar pia 
to kemudian menutup pintu kamarnya „ 
Didaiam kamar buku itu kecuali terdapat ss 


buab meja erta dua buah kursi cuma terdapat 
seo-rsngkat alst minum teh saja 
Jsnde'a disamping kamar tepat menghadap 
kearsh kebun bunga yang secara samar samar 
memencarkan bau harum yang semerbak , 
Dengan p3adaagan amat tajam im Kauw 
memperh:t : kan bocah ita dari atat kepala biog 
ga fceujucg kakinya, terlihatlah pada kulitnya 
yang berwarna kuning secara samar sa®ar me 
nganduag warna b»jau tebiru biruaa tak tera 
as lagi dia meaghela nsp spiajang pikirnya ; 

Untung sekali bocah ini sudah bertemu de¬ 
ngan aksi kalau tidak\ umurnya tidak akan le¬ 
bih dari dua puluh ; 


La ! u tanyanya 

"Aku bernama Siauw TJng !’ 

Nrma ini amat bagus sekali , , semoga saja 
psda kemudian hari kau berhasil tneocernser 
langkau nama keluargamu . 

T^pi Siauw Ling cepat cepat gelengkan ke 
palanya 

Tia pernah memeriksa urat nadiku, dia 
orang tua bilang usiaku tidak gjc&g l.ejwb dari 




rabun assIVaa sita beria 51 sed lit bMsjar i 1 ma i 
p-neetabua® dua tahun kerrudiat dia mau m e m 
b iwa aku berpesiar kesemua terapat ya g pua 
va ppmandaygnn indah' sek&fipsn kemudian ha 
rl &\u harus mati dalam usia muda juga tidak 
akan sampai merasa kecewa ,, 

Mendengar pcrkataas itu loo Kaaw menj 3 df. 
meieogak.t9ps sebentar kemudian dia sudah 
tertawa 

Perkataan ioi apakah kau pernah memberi 
ti bukan kepada ibumu ?. 

Tidak' ti» sudah berpesan wanti waoti kepa 
daku untuk jaigau sampai meresritekan urusan, 
ml kepada ibu. T a bilang jika ibu lafcu atau 
urusan ini dta pasti akan menangis sedih , 

Sekali lagi Im Kauw tersenyum .. 

Ling j.e* Kau takut mati tidai? tanyanya ,, 

Tidak rakus Tia bilaag mati hidup berada 
dmagan Thian siapapuo tidak akan bna meng 
ubahaya , 

Tetapi kematisa adalah suat® pekerjaan be 
rat seberat gunung Tbsy san dan ringan sen i 
agan bnka angsa .. walaupun mati hidup se.eo 


ada ditangan Tfc-ian tetapi setiap orang harus 
memiliki keinginan untuk bidup lebih iama 

1 gi 

f Dangau perahan S tnw Ling tundukkan ke 
palanya, lalu ujarnya aa u gan sedib : 

Aku tidak mgln melibat Tia merasa sedib 
karena sku .d 

Air nuka Itn Kauw seketika ini juga beru 
ban amat serius. sekilas hawa dingin yasg 
amat kaku menyelimuti seluruh wajahnya lalu 
ujarnya sepasah demi sepatah 

Bocah bila kau orang mau mendengarkan 
omoaeanka maka kau tidak akaa mati . 

| Siingauh? Teriak Siauw Ling sambil membe 
T lakan mc tanya , 

Hem m cuma ada satu hal yang harus kau 
ingat, apa yang kau pelaj'^tkan kepadamu kau 
o^arg tidak boleh memberitahukan kepada 
ayah ibumu , 

Baiklah! "sahut Siauw Ling kemudian seru 
dab termenung sejenak . 

Waktu berlalu dengan amat cepatnya, dfda 
l*m sekejap mata dua bulan sulab berlalu kem 
bah . 

Tidak ada «eorsBgpun tahu ada yang sudah 
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dikerjakan lm Kscw serta Siauw Ling y»flg 
bejsembunyi dldaiam kamar buku yang tertutup 
rapat i'u selama dus bulan ini , 

Tetapi ada satu bal yang membuat Si?uw bu 
jiea merasa lega, tubuh Mauw Lii g yang semu 
]a amat lemah kini sudah menjadi bertambah 
sehat sedang sinar kecnsrah men.ban pu» mulai 
melampisi air mukanya . 

Siauw thay tjies yang hatinya amat tBwar \va 
laupan mt l hat puieranya Siauw Liog memp»r 
liharkan perubahan yang amat ne < tapi dia H 
dak mau ambil perduli. Sebaliknya Siauw bu- 
jien yang melihat puteranya semakin h&ri ae- 
makin sehat menjadi amat girang, dia mana 
maa tahu sebenarnya Sauw Liog suduh bela 
jar apa dari diri lm K-uw , 

Hari itu , . bu’an dua belas tanggal dua pu 
Jub tiga baru saja S aow bujien g?l“sai berd°n 
dan mendadak tampaklah olehnya Stattw Ling 
dengan tergesa je*a berlari masuk kedalam k» 
mar sambil berteriak 

Mama . bibi lm sudah pergi !* 

Apa?" Teriak Siauw Hujien terkejut : 


Bibt lm indah pergi secara'diam dlatn dia 
orang, cuma meninggalkan sepucuk surat huat 
klt» , 

D agan terburu buru Siauw bujien me»eri 
ma surat itu dan dibaca isinya : 

Buat Si&uw bujien ystif baik •! 

Budi perioTongan dari kalim sekeluarga tera 
tams cinta kasih hujien kepadaku sebenarnya ti 
dak'ab sepantasnya aku pergi tanpa pamit , 

Afeu merasa amat sayang tidak bisa melanjut 
kan membjri pelajaran kepada Liog jie untuk 
: membalas budi yang amat besar itu, tapi apa 
boleh buat. Siauw moay mempunyai urusan pen 
fting yang harus diselesaikan secepat mungkin' 

Sebetulnya Siauw moay mau herpamit fcepa 
da cici sekalian berhutung takut kalau c ci 
menahan aku lebih lama lagi terpaksa dengan 
, meninggalkan sepucuk surat ini aku pergi seca 
ra diam diam harap cicil*ekal!an suka mema- 
tfkan kesalahan ini 

Tapi cici jangan kuaur, budi yang amat be 
aarini pana -suatu hari piSti akan kubalas .. 
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Selagi membaca surat itu Siauw hudjieo se 
gera berteriak *. 

"Bagaimaaa iui bisa jidi?dla adalah seorang 
perempuan »emah aoa lagi ditengah musim saj 
j» yang demikian derasnya. 

Tiba tiba terdengar suara langkah manusia vg 
berjalan masuk dengan terge^a gesa S ai,w 
Thaydjin dengan menyingkap hordia *udsb ber 
jalan masuk keda'am. 

W km ifa dihati Siasw hudjieti benar benar 
roensa ^emas sekali melibat su.ammva berja¬ 
lan masuk segera ujarnya dengan cepatr 

‘Lho ya coba kan lihat Im Ksuw sudah me 
ninggalksn rempat ini d ngan banya mecing 
gslksa sepucuk surat saja. 

'Tidak ustb dil’bet )a?! D'dslr m bal Ini 
fertu eda urusan U j’ r Siauw Tbey dj eu sara 
bil telengkan kepalaeya, 

Dh segera menyambut surat itu kemudian 
disobek soiefc dan memasukkannya kembali 
kedalatc saku. 

K u berbuat apa? Teriak Siagw Hudjien fer 


'Surat iri tak bisa dia simpan lagi. , 

"kenapc? ’ 

S auw Tiiuy dj’n menghela napas panjang. 

"Kita barus terjaga jaga terhadap peristiwa 
yarg tidak diinginkan, ureseu yeng sudah fcer 
lalu biarkanlah berlalu kita tidak usah me 
r-gupgks'tiya kembali 

Siora~g tua yang berhari tawar ini sgkalj 
pun t dak ffbu urusan yangstdUb terjadi dida- 
l»m Bulim terapi dia kurarg nonya pengalaman 
amat lues «ecsra samsr samar sudah merasa 
fcan kalau trusao ioi sedikit tidak ber«s. 

Siauw Littg yang dengsn termangu mangu 
melibat titdsk tanduk ayahnya mendadak ter 
tawa rngan 

'Merurnt pendapatku bibi Im oasti akan 
kemb 1 lagi* ujarnya perlahan. Capst atsu 
lambat aku pasti bisa bertemu kembali dengan 
dia orang. , 

A'r muka Siauw Thay djin s-gera berubah 
memresi. 

'*Bocab c ; lifc tahu apa? ? makinya. 

Tetapi tidak perduli ayahnya bagaimana mo 
maki dirinya didalambsti bocahnya dia merasa 
kaa euata keteguhan hatinya yang amat aneh 


sekuli. dia merasa lu K^-uw tidak akan me j 
n iggilkan dia begnu saji padu soatu hari dia 
tentu akan bertema kembali dengan dirifya. 

U.i9J»ya yang rnasih mudah ini meoabuat- 
apa yang sudah dirasakan mantap didalain ha 
tinva udak asan diubah kembali untuk selama 
nya. 

Malai ssa r itu setiap hari dia terus menari 
menanti didepan pintu tidak perduli oagai nna y 
ub dinginnya hawa saat im dia tetap melotot 
kan sepasang nistanya /jJemoarbst'fe&Ti j&ian- j 
raya yang tudab memutih tertutup oleh salju. 

Kadang kali Siauw budjien menariknya 
kedaiam rumah tetapi begitu pengawasannya 
ksrdor dia lari kembaii keluar, karenanya se 
s ua isi rumih sudsb isu akan kebiasaannya 
im sehingga tidsk ada yang bersol buka mu¬ 
lut mencegah. 

Musim salju yang ?sn at dingin merupakan 
hari yang cepit berlalu siang jauh lebih pen 
dek dati malam bannya didalam sekekajap 
sijh lima hari sidah berlalu dengan amat cc | 
painya. j; 

Beberapa hari mfuje’aog tehtu baru seper | 
ti biasa dengan meatgunakan mantel berbulu 1 
yang tebal memaksi topi beranulu pula dia 
berdiri d c'epan pintu memandang salju i' 


memandang s®l ju n r, r put’b ysag menutupi se 
luruh permukaan, tiba tiba terdengar suara b 
Inati papas panjang berkumandang dari be 
iakang tubuhnya disertai beberapa patah katai 

"Majikan cilik pulang saja! salju yang be 
gitu tebal sudah menutupi seluruh permukaan 
tidak akan ada orang yang betant melakukan 
peijalausn dalam waktu seperti ini. , 

S auw Li g segera menoleh, entah sej’fc k* 
pan Si«* w H ok itu pelayat) tuanya sudah bnr 
d>ri dibelskang tubuhnya tak terasa lagi, dia 
mengerutka* alisnya rapat rapa» kemudian ujar 
nya dengan amat gusarnya; 

"Siapa yang suruh kau Ikut campur dalam 
urusanku. cepat pulang. . 

Mendadak sesosok bayangan manusia de 
nge» menempuh tiupan angin serta hujan ba 
dai berlari mendatang, hatinya menjadi amat 
girang sekali teriaknya: 

"Asauh sudah datang, sudah dalih. aku sn 
dsh menduga dari dulu oibi Im tidak akan 
meninggalkan aku orang 
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, N? d* suaranya penuh disertai perasraauys' 
yang hw girang. 

Stauw H>k menjadi tertegun. di»,pao mjiei 
kuti arah pandangan majikan cilisnya rosario 
dang kearah depan, ternyata ttd<k ^alan dari 
antara tumpukansa!ju itu tamoakiab s^so ok t>a 
yang mannsia berjalan mendatang, jika dili 
har dari potoagaa d tdanya yang amat r^mp ng 
jelas 6ekali dia adalah seorsng perempuan. 

Didalam musim yang demikian dinginnya 
setiap orang yang memakai paitaian tebalpun 
merasa kedinginan tetapi peretnoaas itu som» 
Memakai pakaian singsat yatsg amat tipia lagi 
pala coropsug campiag diteagah tiupan tugic 
yang amat dingi» ujung bajanya ber kibar 7 
tak hentinya 

Bayangan manusia itu semakin lama seroa 
kin mendekat, saat iiulab baru jel&s terlihat 
kalau orang itu bukan lain adalah seorang ga 
di* berbaju hijau yang bara beruj'» enam, tu b 
belas tabumu rambutnya yang panjang terurai 
kebawah wajahnya pucat menghijau, wajahnya 
diteupab tiupan atigin taupan gemetar dengan 
amat kerasnya jelas sekali iia ta* bisa mena 
faan rasa di&gic yang menyerang badannya. 
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I A r muka 41 anf Slang yang semula pen h 
tM-puii oleb senyuman kegembiraan kisi sudeh 
lenyap kembali berganti dengan perasaanya 
p y a0; t a na * kecew i, dia rosebeia «apa* panjang. 
I Baru saja tubuhnya hendak rne* n*ga'san 
stenpat itu m *.od id ik terd ingar gadis itu roen 
j j irit keris, tubih&ya sudah terluyung luyurg 
1 maju dua langkai kedepan Islu rubuh keatas 
I permukaan salju. 

I Pemandangan pada saat itu amat menyedih* 
kan seisi diatas permukaan salju yang begi* 
tu tebal, dUergah tiupan angin yaag dingin- 
seorang perempuan muda berpakaian amat ii- 
pis menggeletak tak sadarkan diri d atas ta- 
i ah. 

Djngan amat sedihaya b’ ! auw Liug meng¬ 
hela napas panjang 

„Sungguh kasihan bocah iiu i,. 

I Walaupun pada nada suaranya mengandung 
| penuh perasaan kasihan tetapi oranjaya masih 
jt tera p berdiri ditempai semula sama sekali ti 

I dsk bergerak’ 

Salju turun bagaikan bulu angsa’ d dsl m 
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sekejap mata itulah sebsgteu be* r rubuh ga 
dis berbaju bijau yan* menggeletak dtatas u 
nab sudah terpendam dtdslam tunp kar. salju. 

“Siauw Liog ragu2 sebentar' akhirnya de 
nian langkth lebar dia berjalan mendekati 
tuoub sang gadis dan membersihkan salju yang 
menutupi sebagian be*tr tubuhnya itu. 

"Hey. kau bangunlah " Teriaknya eerobari 
menarik tangannya sigadis ( berbajo hijau itu. 
„Biar aku bimbang kau masuk kerumab untuk 
menghindarkan di n dsri amukan sa«ju.„ 

Mtl hat tingkah laku dsri majikan mudanya 
dengan faaci cemas Siauw Hok segera ber jalan 
mendekati. 

Heeey:: Tbay Souw ya ditengah tiupan 
angiu yang demikian dingin tera cunlunsalj 
j 11 yaag demikian lebat muogkiu dia orang su 
dah mati beku ujaruya cepat cebat. 

’Hmm! sekalipun sudab mati kitapun seha^ 
TO-nya membantu di» orang mengabarkan 
mayatnya * 

"Tapi selama dui hari ini Loo ya serta buj 
djien sedang morung hati * seru Siauw Hol 
sembari tertawa pahit. 


I tawa pabit. 'B lamaca mereka melibat keu 
| ora»g menggo oag «oaa ini kerumab mungkin 
Looya dia orang , 

’Loc ya kenapa ?’ Teriak Siauw Ling sam 
bil melo o kan matanya, 'Tia bukanlah m; au 
sia berhati kejam yang tidak mau menolong 
0 ang didatam keadaan susah, cepat goiOng 
nona ini kedalam kedaiam rumah bila ada 
urutan aku yang menanggung semua 

Katlka u a dapat melihat waj*h dari gadis 
ini dalam hatiaya entah dikarena apa segera 
merasakan kalau wajahnya sangat dikenal 
olehnya, tanpa terasa lasi dari dalam hatinya 
timbul perasaan simpatik, oleh karenanya de 
egan kuKtsb dia ingin membawa sang nona 
kembali kerumah. 

Siauw Hok itu petayan tua ketika melihat 
pad# wjjah majikannya terlintas kekukuhan 
hatinya dia tahu sekalipun utencega h juga tak 
berbuoa, terpaksa sambil menghela napas pan 
jmg dia membopoag tubuh gadis itu berjalan 
kembali kedalam rumah, 

Dta orang yang sudah mengikuti sang ma 
jikan berpuluh puluh tshuu lamanya sudah roa 
fcgenat benar benar sipatnya sang Looya, dia 
tadu dalam beberapa hati i:,i Looya maupun 
budjien sedaag dibuat mutuog oieb peri*tiwa 
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Xm Kstsw da’ajj hati dia benar be ar i 1«k 
ingio ada urus n Isgi yang mengganggu kare 
r nva dengan diam diaoi diu membawa lubub 
gtdis kebelskang rumab. 

Sapa tabu baru saja sampai ditengib bala 
man justru pada sast Itu telah bertemu dergan 
Mauwdjien, rak kuasa lagi hatinya terasa ter 
getar amat keras, terpaksa ujarnya samb 1 
bungkukkan diri men beri hormat. 

Nona Bt dengan menempuh hujan sa ji su 
dab melakukan perjalanan mungkin karem tt 

dak kuat menahan hs.wa dingin dia orang su 

dah rubuh tak sadarkan ciri diatas permukaan 
salju, nanti biarlah aku orang fcen beberapa 
stel pnkatsn kep danya kemudian spruh dia 
melanjutkan perjalanan ketnba'i 

Djtigsn sinar mata penuh kasih sayang 
Siaawhudiien memandang beberapa kejap ke 
8rsh wajah sang gtdis, mendadak dia tneng 
hela napas panjang. 

‘Bocab perempuan ini sungguh a»cn»t kasibsn 
h wa demikian dingin dia cuma memakai bt. 

ju begitu tipis : . . Heeeey ! Biarlah dis ofebs 


menginap beberapa hari gsja disini, sesuluh 
hujan salju ini berhenti baru kita baik baik 
tepiskan dia un us melanjutkan perj ladannya 
kembali" 

Terpaksa Siauw Hik menyahut sambil meng 
arg^ukkan kepalanya beiulang kali. 

Pada saat yang bersamaan pula Siauw Liag 
tiba tiba muncul dari mereka, sambil merang 
ku! lergsn Siauw budjien ujarnya tertawa: 

‘D.ai tsdi L ngdjie sudah tabu ka au mama 
menyt Ishi an diriku...” 

Seharian ini bujan salju turun tak henti henti 
nya membuat bawa semakin dtngia, pada sait 
.Siauw Lmg menemani orang tuanya duduk 
menghangatkan tubuh dipitssgir api ungi.un 
me taadak tampak bayangan manusia berkejebst 
gadis berbaju hijau itu de gin langkah per 
lahan berjala* masuk. 

Sesudah beristirahat seharian peteb tenaga 
ny* bini pulih kemba 11, dibswah sorotan sinat 
I'lin tampaklah wajahnya yang memerah seper 
ti bu*k apel deagan tambatnya yang hitam pan 
jing terurai kebawah, walaupun bjjo yg di 
pakai amat kasar tapi tidsk menutupi kecaa 
tikan w* jfibnya yg sangat menggiurkan itu. 







D'a mengibaskan a!ja yang me’ei’gkat pada 
talasnya kemudian berjalan masak kedalam 
mangan dari kejauhan kepada Siauw Tbay 
djirn supfoi istri jatuhkan diri memberi hormat 

“Satw II menpuciokan bsoyak terimaksaih 
atas budi pertolongan akn orarg . 

H eey . nona silabkan bargnn' Terdengar 
Siauw Thay-djitn menghela napas panjang 

'Terima ka in Loo ya Hjdjien" 

Siauw hudjien yang amat menarik itu mem 
fci»t hatinya betul betul gembira. 

"Bocah kau kemarilah, ujarnya sambil merg 
ga pa’. 

Oidis berbaju bij«a itu menurut dan ber 
diri duampitsg Siauw Hddjien tanyanya dengan 
sus ra lembut; 

•Eutab hadjien punya petunjuk apa ??? 

Semakin melibat Siauw nudaien semakin tar 
tarik cepat cepat dia menarik tangannya. 

‘Bocab. cepat duduklah, siapa namamu? 
K-napt meiakuka* pgrjalanan seorang diri 
tmengab tiupan angin dan ctuaban hujan sslju 
yang lebat ini ? 

’Siauw M sbe Gik bernama Siauw Tjba kini 
menempuh perjalanan lauh «cadang mencari 


buku yacg entah sudah pergi kamana'" ujar 
nya sambil meneteskan air mata dengan amat 
derasnya. 'Bilamana bukannya Looya seria 
hudjien turun tangan meno oog mungkin Sisuw 
li sudah terkubur didawah curahan hujan salju. 

Nada saarasya amat lembut bahkan menga 
bui g kesedihan ditambah pula gerak genknya 
yatg membuat orang iein merasa beriba bati 
membuai siauw hadjien meogbe a oapss p*n 
j >1 ;>g tak henti het tinyo. 

Sebaiknya wajah Siauw Tbay-dj'en tettp 
sngker tanyanya dengan perlahan; 

“Jejak ibumu apakah nona sudah tahu ? . . . 

"Arah yang diteropjh itu adalah empat pea 
juru jauh diujung langit dekat didi pan mu, 

Eimra .. ehmm m ... sana sungguh pacu, 
dik tsibani” 

'Siauw li masih mengharapkan Looya mxu 
memberi naiebat kepadaku ,. 

Siauw Liog yang sejak Gak Siauw Tjha ma 
suk keda'sm ruangan terus menerus memper 
batikan wajahnya mendadak dia menyela: 

'Ooooooa Tia . . moay moiy ini mirip se 
kalj dengan bibi Ia>\ 






Bocah cilik jangan om.? - 
era bentak S auw Tbay dj 


)u n anya secara m» m oibsd uini 

; ; ,o leoib teliti lafti wajan sang gadis, ter 
ivata sed;kitp«n tidak salah wataknya me 
rnaoe amat mirtpsek&li dengan I.n K. uw, dia 
menjadi tertegun 

•‘Perkataan dari LiDg dj e sedikitpun tidak 
jehb, nona Gait ini memang benar benar 
rojuh bagian mirip dengan w j bnya Lu 
K uw. 

'Hteeey . kalian bercakap cakaplah dahu 
lu 1 A^u mau kembal' tatamer naku u jarnya 
Siauw ttuy djien perlahan lalu dengan per 
lahan baagkit berdtri dan berlalu dari aatia 

Siauw Lia? yang melibat ayahnya roening 
gnlkao mangan tak terasa lagi nyalinya »»ma 
ir i n besar samb.1 memandang kearab Gsk 
Siauw Tjha ujarnya, 

‘S yang sekali bibi I n sudah pergi pada 
enam tujuh hari yang lalu, HLeeeey , jika 
kau seorang datang bsberapa hari dan sebelum 
ntra mnnslctn sekali kau langsung 


perkaroat,ks fendiri 

pun tidak saiab. . 

D a berhenti sebenta-, ialu sambungnya: 

’T pi aku percaya pada snatu hari bibi pas 
ti akan kembali , 

'Semoga saja perkataan dari kong ju sedikit 
pun tidak salah?” 

i ka kau tidak ada tempat ycue dituju lebih 
baik un>ut sementara tinggal diromshku ini 
dulu n»uli sesudah bibi I n kembali lagi i.iaka 
kau akan tanu perkataaaku bukanlah bohong 
belaka. 

Heey. jkakaliaa mau menerima, siauw li 
tnau menjadi budak untuk melayani fiudjien 
*erta koogtju. 

"Tidak bisa, tidak bisa. 'Teriak Siauw Ling 
yoyangran tangaany» berulang kali, ‘A u sudah 
bsglnl basirnya bjat apa dijaga orang lain 
■agi, kau Cukup melayani mama seorang seja 

Ds*gan perlahan sioar mata Gak Siauw Tjha 
jetroleb kearab Siauw budjin kemudian jatuh 
an diri berlutut. 
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"Terima kssib atas kemurahan bati hudjlen 
mau menerima S auw li disini, ujarnya dengan 
perlahan. 

’Jjmlab keluarga kami amat sedikit seka'i. 
jikattiii t oua tnsu tinggal disini tentu saja aku 
merasa *angat gembira’ 

Cuaca didalam seharian saj» sudah berubah 
kemba’i, swau tebal tersapu bersih bargaati 
dengan munculnya sang surya memancarkan 
sinar terang wemenum se uruh permukaan, 
sua u pegi yang memancarkan stnar terang me 
metsuhi seluruh permukaan suaiu ‘pagi yang 
cerah nutscol didepen mata 

Dengan memakai seterengkat baju $ auw 
Ling berjalan keluar dari dalam kamar sejak 
dia memperoleh cara bersemedi utfuk belajar 
ilmu iwe ksog dan Im Lauw bukan saja badan 
nya yang lemah kisi tnesjidi sehet bahkan se 
cara tidgk disadari oltbnya dia sudah trem 
peroleh srdar uiryk belajar suat. 

SessmOBinya d tmesb haiaman ter ibatlah 
o’ebnye Gak Siauw Tjha yang memakai baju 
hijau saat itu sedang membersihkan timpukan 
salju yang mengotori halaman dalam 


I Grrak geriki ya amat lincah dan cepat se¬ 
kali, didalam sakejap msta tumpukan salju 
I yang ada ditengah halaman sudah disapunya 
j Dirgga amat bersih 

Djngso perlahan dia menoleh kebslafcang. 
| ketika dilihatnya Siauw Ling berdiri disana 
da segera tertaw*. 

Kongtju, selamat pagi’- ujarnya sembari 
berftlan mendekati 

D hawab sorotan stnar matahari tampaklah 
pipinya yang merah serta kulit tubuhnya yarg 
putih bagaikan salju yang mambaat wajahay* 
eemukin kelibata* caatik dan menarik sekali 
I St»uw Li g yang melihat lebih tegas lagi 
kalau wajan serta beiruk tubuhnya sangat mi- 
I rtp dengan d rl bibi Im pya dia dibuat ter 
j tegon kembali. 

&org ju kenapa kau terus menerus me 
mandangt diri budakmj?** tanyanya kemala m» 
luan ketika dilihatnya Siauw Ling memandang 
j terus wajibnya dengan termangu mangu. 


’H -ey, wajahmu mirip sekali dengan hi bi I m; 
jika umurmu bertambah Iagt beberapa tahun 




waktu ifn aku tidak akan bisa tnembpdaksn 
lagi siapt’kBb kau dan siapakah bibi Im " 

A r muka Gak Siauw aigera beiu ah amat 
bet-at teiapi didalsm sekeiap saja wajahnya 
kemfcaii berubah lensna kemudian putar ba 
dannvtt ian berlalu dari «sua 

Selama beberapa hari ini sejak pasi Siauw 
l.dcg sudah ber'ari kedepan pintu yrm k me 
nanti kembalinya diri bibi Ins, didalatn hati 
kecilnya dia terus menerus menganggap kalau 
Tm Kj uw pada simubflri pasti akan kembal', 
aia oifing tidak mungkin rana m 33 itt? palka a 
dinnvs 

Tetapi kini dia mulai merisikan batinya ke 
cewa wajah y* e cantik da**i G k Siauw Ti 'a 
serta suara tetiswi^va yane merdu walaupun 
tidak kalab da i dlrt Im Km w tetapi semua 
nya im tidsk dapat meus«»Kntik»o rasa cinta 
kasih ytiag diberikan 1 n Ka w kepadanya di 
dalam bati kec lcya d ! a mulai merasa riLdu 
d«n rouT”' 1 g. 

De? gar» pikiran ko ong dia berjalan kemba¬ 
li ked&Iam ksmar bskuwyi. 

Tempat ini 6i)d8h ada beberapa beri lama 
«ya Siauw Liag reasek, bsrsrg barang yang 
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ad’3 did fsm ruangsn masih tetap seperti Semota 
tapi Im Kaiw terap tak ada kabar herbanya 
Ditempai iail9b dta menerima kasih sayang 
dari Im Knuw ditempai ini juj a Im Kanw 
memberi pelajaran dasar ilmu Iweeksng kepa 
da-tys walaupun sampai kiat dia bel^m b st, 
mengetahui kegunaan risri ilmu Iweekatig tersa 
bat tetapi dia tahu babwa badannya yang semu 
Ia lemah mendadak menjudi sebnt sek li semua 
nya i ii adalah p3.mberian dari lm Kdiw. cic 
ta kasih yang begitu besarnya iai sudah teru 
kir dalam dalam didalsm hatinya . 

Saking sedih betioya tak tabao lagi, peria 
bui ’anan mulai memejamkan mattaya dan 
berlatih sesuai deug b petunjuk dari Im Kaow . 

i Eatah lewat beberapa saat lamanya tneoda 
dak dia di-uat sadar o eh suara pscehaya ba 
rang diatas tanah , 

. . Cepat cepat dis raombuka mata, terlihatlah 
w j h Gak Siauw Tjha berubah amat pucat 
tepi sang matanya yang jeli dengan termagu ma 
fu memperhatikan sesuatu diatas lendeia sedang 
sampan cawan yang eda datangannya sudah ja 
teh kea tas t&nah sebmgga bancar lebur . 

L v 


s s»vw Lia* menjadi tertegas 
Kiu kenapa? tanyanya 
Seperti baru *ata sadar dari impian G ak Si 
auw Tjha membereskan rambJtnya yang terurai 
kebawati, dengan perlahan dia putar bsdanrya 
Bibi Im yang bilang itn apakah dul» tinggal 

dikaroor buku itu’ tanyanya tiba tiba 

Walaupun dia berusaha u u tuk menyimpan go 
lakan hatinya yang amat keras tak urung suara 
nya-rada gemetar juga, jelas sekali dia sedang 
m«rasa sansat sedib , 

Wdlsupu* Siauw Ling merasa beberspa pa 
tah. katanya ini ditanyakan secara mendadak 
dia gelengnan kepalanya 

Bibi lm tidak tfngga’ diaini tapi dttempat 

inilah dia meta beri pelajaran ilmu surat kepa 
daku 1, 

Bigiimaoa sikap bibi lm terhadap dirimu ? 
S ingat baik, maka aku selalu rindu kepada 
aya H ;eel Semoga saja dia b.isa kembali sece 
patoya . 

Samoga s*)a demikian” Jawab Gak Siauw 
Tjfta komudian dengan bati perih , 

Segera d>a pungu i ciwm ying p’Cah kemc 
dian dengan sedih mengundurkan diri dari da 
la m kamar „ 


' iauw Ling yang jadi orang amat cerdik ke 
tika meiihat sikap dari Gsk Siauw T;hs amat 
aneh batinya menjadi amat curiga, dengan di¬ 
am diftD dia bangkit berdiri kemudian berja 
San mendekati jendela tersebut dan manuriksa 
nya dengan teliti b . 

Lama sekali dia mengadakan pemeriksaan 
tetapi sedikitpua tidak tampak hal hal yang 
mencurigakan batinya, saking murungnya dia 
segera membuka jendela itu . 

Tampaklah situ.oh kebun penuh di'apisolsh 
salju nan putih beberapa batang pohon Bwee 
tetap tumbuh dianta-a tumpukan salju dan mo 
tyiarkan bau harum yang sitaerbak . 

Tiba tiba sesosok , , bayangan manusia ber 
kelebat kemudisu dengan amat cepatnya ber 
sembunyi diaaljfc pepohonan diantari tumpuk 
an silju itu . 

Hat ya didaUm satu kali pandang isjadia su 
dah bisa melibat kau bayangan itu bukan lain 
adelab diri Gak Siauw Tjbn , 

I Perasaa» ingia rabu segera meliputi hatinya 
dengan tergess gesa berlari keluar dan menga 
dakan pengejaran . 


Tampaklah bekas bekas telapak k»ki yang 
tertinggal dialas permukaan s t.?a den^u mo 
ngikuti bekas bekas telspa* kaki itu S.auw 
Ling meniadakan pengejaran terus . 

Sesudah mengiiari pepohonan yang lebat sem 
p«ilah pada pojofctsn kebun itu. mendadak je 
jek kaki yang ada diulas permukaan salju le- 
nyt p tanpa bekas 

Siauw Ling segara noenfben'ikan langkahnya 
terlihatlah langit biru yaa* bersth disertai sang 
surya yaas tnetnancarkaa sinar terang mene 
raugi seluruh permukaan tapi tak tampak spa 
pun disana! kemana sebetulnya diri Gik Siauw 
Tjba ?? 

Tak tertahan gumamnya seorang diri 

Sungguh aneh sekali, sebenarnya dia lari ke 
mana ?* 

Mendadak sinar matanya terbentur dengan u 
buab lubaig kecil seluas tiga depa yang ada 
diatas permukaan salju kurang lebih empat li 
mt depa disamping badauoya sekarang .* 

I ! el*b sebuah sumur kuro' menurut ingatan 
Siauw Lins itu sudah lama kering dan tidak 
pernaa dipakai lagi .< 


! Tnirpak im merupakan pojoksn kebun dari 
kpiuar a Siaiw yang ps’i^g sep , selain tuksng 
kebun yang mengurasi kebun tetsebut j tang 
.sekali ada s o r &ne yaog satrpsi diteropat itu. 

Sufl'U kem^lnan yane fimst aneh mecrbu-’t 
diri Siauw Ling tanpa sadar sudah berjalan 
mecttju keamh sumur tersudut 

Tiba tiba . suara tangisan ysng amat me 
iyayatka,* bati berkumandang keluar dan da 
lsm sumur, 

Siauw Ling menjadi amat terperanjat, ce 
pst cepat dia meloniok melihat datar sumur 
tersebut 

D bsw h sorotan sen* turyc terlibatlsh se 
esra samar samar ada barang yang sedang 
bergerak pada dasar sumur itu. 

Terlihatlah sesos ?k bsyargan manusia se 
dan 'erjojgkok jan menangis dengan sedih 
iya disans suara tangisan itu begitu menye 
dibkan membuat bati oaang lain terasa sangat 
tidak enak. 

Dengaa seluruh kekuatan Siauw Ling ber 
gseba memandang kearah dalam sumur, lama 
sekali dia baru bisa me’ibat orang itu bukan 
l*in adalah dari slc Siauw, Tjha didepan tu 
buhnya terlihatlah sesosok manusia duduk ber 
sila tak bergerak sedikit pun, terhadap suara 
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tangisan dari Gak Siauw Tjb% isi dia sama 
Bekali tidak ambil perduli. suara tangisan itu 
semanifcln lama semanin sedib, semukto lama 
semakin menyayatkr n bati . . . 

Secara samar samar difengah suar* tangisan 
itu terdengar seruas yang terpr.un putus: 

Ooodtt . . ibu putrimu . . putrimu sudah da 
tang terlambat. , aku tidak bisa , tidak bisa, 
t-dsk b<$a bertemu lagi dengan kau :, ooooh 
mama . , Ojooob . , 

Saking terharunya Siauw Liag pun ik&t me 
nsng’s dua titik air mata ntenetes kelu*r mem 
basahi pipicva, dengan perlahan dia angkat 
ujing bajusya untuk menguasa. 

Siapa tabu sepasang tangannya yang tadi di 
gunakan untuk menahan Dadapnya diaias pel 
muktaa salju membuat tangannya itu menjadi 
kafcu baru asja dia angkat tans8i>oya ( keatas 
sejera terasalah badannya m^Eiadt berat tak 
kuasa legi tubuhnya terpeleset masuk kedaiam 
sumur kering tersebut 

Didalam keadaan amat gt gup dengan ajak 
ajakan Siauw Liat berusso» untuk mefambac| 
barang apa yang didapati ya dipbggiran sumuri 
tersebut 


| Pada saat ysvg amat kritis itulah mendadak 
Stauw Li^g merasakan badannyatersedot oleb 
suotutenaga bisapan yang am? t lunak menahan 
badannya disusu] bau harum semerbak yang 
menyerang hidungnya. 

Ketika dia s^dar apa ystug 6udab terj’adi ts t ’ 
lihatlah dirinya kini sudah ada didalam peluk 
an Gik Stauw Tjna, sepasang matanya yang 
j'*tetap tak hemi hentinya tneneteskaa air 
m > ta. 

Dengan gugup Stauw Ling melon c 11 berdiri, 
tiba tiba sinar matanya terbentur dengan orang 
yang sedang bersila in l' 

Tubuhnya dejgan cepat menubruk kedepan. 

Tapi deigan cepat tubuhnya sudahi tertahan 
oleh sebuah tangan halus yang melintang di 
depan dadanya. 

'Kongcu. kau jangan sembrono, ibuku sudah 
neninrgal dunia’ Terdengarlah suara Gik 
Siauw Tjba ya»g seJih berkumandang masuk 
ke dalam telinganya. 

Siauw Lio* cum* merasakan dadanya seperti 
'dipukul dengan sebuah martil yang amat berat 
darahnyi bergolak amat keras sedang seion h 
l»sjahnya beruoah menjadi merah padam. 


‘9 


Perubahan yeoa amat mengejutkan ini bei»ar 
benar membuat Siauw Ling termangu mangu, 
lama sekali dia baru berbasil menguasai hati 
ry« 

'Bibi Im adalah tbuim?? *T*’tiyenya semba 
ri memandang sekejap kearah Gik Siauw Tjtia. 

'B-nar,dialah ibo kandungku! "Sabut Siauw 
Tjha sembari melelehkan air mata. 

Dengan perlahan S suw Liog menoleh kem 
bali kearab d'ri T m Kauw, lerlihatia’to pada 
saat Im Katw sedang duduk bersila dengau 
amat tenang:ya wij h va yang memarah str 
ta pakaiannya yaog rajin persis seoerti ora T g 
biaup hal ini membuat perasaan gusar rae 
liputi ba trys. 

Kau orang jangan offlois kosong!” maki 
jsys t-r s. "Kau kna aku seorang bocah cilik 
yanf: belum pernah melihat orang mau?? bibi 
Im sering duduk bersemedi sepeti ini, mara 
mungkin dia sulah meninggal??' 

Kinfftju mana kau orang tfch h?“ Sais Gak 
Siauw Tiba sambil gelengkan kepalanya 'Te 
csga dal-m ibuku amat tinggi bahkan di&pun 


sndabmeclapp 5 ! sakit untuk mempertahankan 
keutuhan jensssbnya, karena itu badannya ts 
daV akan rusak 

A.->u tidak percanya otnonsaatno, blfei lm tna 
«Jb segar bugar mina mungkin bisa mati dtda 
lam sumur kering ini. b!Pj lm . , bibi 1 m . . 

Sekalipun di* sudah bertermi' rart-iv -ebera 
pa kali Im Ksuw tatap btrd m diri tak len 
jawab .. 

Dengan adanva gangguan dari Siauw Lifig 
ini keradaran G-ik Siauw Tjha pun pulih bebe 
rapa hasian. jawabnya de»|*n sedih 

U auk selamanya kau o-ans tidak akan mem 
pero'ob jawabnya Heeey! Konscu kau yang di 
didik dalam i Imu surat saja tidak aka* paham 
urusan yang sodab lerjedi didalam Buiim. nn 
tok sesaat intpun aku tidatc akan sanggup un 
ius mem «n pan j lasan yang sejelas jelasnya 
kepadamu . Dia beihenti seban *r kemudian 
eamoungnya , 

Lebih ba k kongcw bisa sedskir menenangkan 
p'kiian. ianeaniftb sampai mengejutkan orang 
oracg lain 

Bibi Im apa benar benar2 eudah tnealnggal 
Tanya Siauw Liog dengan pinctangan penuh ra 
gu ragu dan curiga :: 


Dengan paksakan diri menahan kesedihan 
•yari* menyerang hatinya Gak Siauw Tjba me 
nsansruk 

Beaai! jika aku bisa datang beberapa biri 1e 
bih pagi mungkin masih sempat antek bertemu 
muka dengan ibuku 

Sekuli lagi Siauw Ling mengalihkan pandang 
snnya kearah tm Kauw . 

Tapi bibi Im sedikitpuo tidak mirip teduh 
mati! Serunya ngoeot dengan tidak percaya 
dh tnengilurks.il tangannya mencoba memer!k 
sa napas diri bibinya „ 

Tangannya ad» rada sedikit gemetar sedana 
kan air mukauya penuh perasaan terkejut ber 
camnur curiga yang amat besar , 

G*k Siauw Tjha sendiri pun tidak mencegah 
dirinya lagi cuma matanya dengan a<n»t ta 
jam memperhatikan tangannya yang mulai men 
dekati mayat ibunya, dia takut mayat m 
uw akan rusak oleh sentuhan tersebut . 

Dengan perlahan tangan Siauw L cg teraan 
tuh dengan wajah Im Kmw yang sudah dingin 
kaku bagaikan esitu. 6aat itulah dia baru perca 
ya kalau bloi im oya memang benar beoar su 
dab binasa . 
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Seaudab melcngak beberapa «aat Idmanya 
tak kuasa lagi dia menangis tersedu sedu 

Krngcu barap kau jingan menangis keras ke 
ras hal ini tidak bo'cb tampai diketahui oleh 
•orana orang lain, Sert* Gak Siacw Tjha sete¬ 
ngah berbisik . 

Bibi Im betul betul sudah meninggal, aku 
mau memberitahukan hal ini kepada Tia serta 
Mama agar mereka bisa mentusshakan sesuatu 
upacara penguburan yang (eblh bagus 

Tidak bisa . , iJdak bi*a jadi , cepat Gak 
Siauw Tjba membantah, "peristiwa ini tidak bi 
i sa meagejittan orang tnttnu aku tak mau me 
ngirim mayat ibuku secara diam diam . 

Kau mau membawanya kemana ”? 

Menurut surat wasiat ibumu d!a minta ma 
yatnya dipindai kan kesuoru tempat yang su 
dsh ditemukan ,, 

Semakin dipikir pikiranku semakin linglung 
ajar Siauw Lioggelengkan kepalanya, Bukan 
kah bibi Im dalam keadaan baik baik saja ba 
galmani. secara mendadak dia bisa meninggal? 
Heeey ,, aku t&hu bahwa bibi Itn tidak akan 
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dJ „ a l H dia bisa manmaialka» 

"j’». sa.at *>«•'•»« «•*« s ” JBh 3 '' a ’ 
kaa ka.aa b»di k.b.ikaa «.»» 

** 

^„n lin M» “ dm i»"»» 1 " 1 ?" Ueia.lt: 

"r^Siacw 

-Konatiu -idak pahaoi aka. «asan dupia 

i,p L "r^r.r^p r «* 

Gik Siauw Tjha mengangguk. 


( Beraacnbuog Jilid; ) 
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